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ABSTRACT 

Basil (Ocimum basilicum L.) is an aromatic plant that is known for its spice and medicinal benefits that 

valued mainly for its fresh and dry leaves (simplicia/crude drugs). This study aimed to evaluate growth, 

simplicia production, and total phenolic content of basil under different levels of drought stress and 

harvest time. The experiment was conducted at The Greenhouse of Plant Breeding and Physiology 

Laboratory Faculty of Animal Science and Agriculture Diponegoro University. The research was using a 

completely randomized design (RAL) consisting of two factors 3x3 with 3 replication. Drought stress 

treatments in field capacity included : K1 (100% FC), K2 (75% FC), and K3 (50% FC) as the first factor. 

Harvest time treatments included : W1 (5 Weeks After Planting), W2 (6 Weeks After Planting), and W3 (7 

Weeks After Planting) as the second factor. Parameters evaluated were root volume, plant height, total 

leaf area, simplicia production, and total phenolic content. Analysis of Variance (ANOVA) and Tukey test 

(p≤0,05%) were carried out to determine significant different between treatments and interactions. 

Results indicated that: (a) drought stress treatments significantly reduced growth and production of basil 

plant simplicia, but it did not provide a significant difference in the total phenolic content; (b) the harvest 

time treatment increased growth and production of basil plant simplicia, and decreased total phenolic 

content significantly; and (c) there were interactions between drought stress treatments and harvest time 

treatments. 

Keywords: Basil; phenolic content; drought stress; simplicia; harvest time. 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman selasih atau basil (Ocimum 

basilicum L.) merupakan salah satu 

tanaman obat yang memiliki berbagai 

macam kegunaan. Tanaman selasih 

dimanfaatkan daunnya dalam bentuk segar 

ataupun dalam bentuk kering (simplisia). 

Daun selasih mengandung karbohidrat, 

fitostreol, alkaloid, tanin, lignin, pati, 

saponin, terpenoid, antrakuinon, bahan 

utama minyak atsiri (Larasati dan 

Apriliana, 2016), senyawa fenolik 

(cirsilineol, cirsimatin, isothymusin, 

apigenin, dan rosameric acid), flavonoid, 

dan antosianin (Rahman dan Hossain, 

2011).  Tanaman genus Ocimum 

merupakan tanaman obat yang paling 

dikenal mengandung senyawa fenolik 

tinggi yang berguna dalam farmasi 

(Ramesh dan Satakopan, 2010). 

Simplisia merupakan bahan baku 

pembuatan obat yang belum mengalami 

pengolahan lebih lanjut. Simplisia dapat 

berupa bagian-bagian tanaman seperti 

daun, batang, kulit batang, rimpang, 

thalus, buah, kulit buah, herba dan biji 

yang dikeringkan. Simplisia daun 

merupakan simplisia yang menggunakan 

bagian daun atau folium (Utami et al., 

2013). Bagian tanaman obat yang 

digunakan sebagai bahan pembuatan obat 

mengandung metabolit sekunder (Utami et 

al., 2016; Manurung et al., 2019), 

terutama polifenol, flavonoid dan 

antosianin terbukti mempunya efek 

antioksidan yang bermanfaat bagi 

kesehatan manusia (Hardiana et al., 2012; 

Simanjuntak, 2012). Senyawa flavonoid 

bekerja sebagai antiaterosklerosis, 

antitrombogenik, antiinflamasi, antitumor, 

antivirus dan antiosteroposis 

(Simanjuntak, 2012). Fenol merupakan 

senyawa yang banyak terdistribusi pada 

bagian daun tumbuhan dan bersifat 

antioksidan yang digunakan untuk 

mencegah adanya reaksi radikal bebas 

(Hardiana et al., 2012).  
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Respon tanaman dalam menghadapi 

cekaman kekeringan antara lain adalah 

dengan melakukan perubahan secara 

morfologis dan fisiologis. Respon secara 

morfologis terjadi akibat adanya 

perubahan secara fisiologis yang dapat 

merubah morfologi atau fisik dari suatu 

tanaman. Cekaman kekeringan dapat 

menurunkan pertumbuhan tajuk, daun, 

serta akar (Gusta dan Kusumastuti, 2017).  

Faktor eksternal seperti pemberian 

perlakuan cekaman dapat berpotensi 

meningkatkan produksi metabolit 

sekunder sebagai respon fisiologis 

menghadapi cekaman. Tanaman pun 

meningkatkan produksi senyawa 

metabolit sekunder pada saat terkena 

cekaman biotik maupun abiotik (Setyorini 

dan Yusnawan, 2016). Potensial air 

rendah dapat menurunkan pembelahan sel 

dan meningkatkan kandungan metabolit 

sekunder (Zulhilmi et al., 2012), dan 

penyesuaian tekanan osmotik dengan 

meningkatkan produksi gula, asam amino, 

prolin, serta senyawa lainnya (Gomes et 

al., 2010). Penelitian Khan et al. (2012) 

menyebutkan bahwa kandungan fenolik 

total tertinggi yang didapat pada tanaman 

selasih omani yaitu 95,61 mg/g pada 

intensitas penyiraman terendah yaitu 25%. 

Penelitian yang telah dilakukan 

Sirousmehr et al. (2014) menyatakan 

bahwa kapasitas lapang 60% 

menghasilkan pertumbuhan serta produksi 

daun selasih terendah. 

Kandungan kimia tanaman dapat 

berbeda-beda karena dipengaruhi faktor 

geografis tempat tumbuh, iklim, cara 

pembudidayaan, cara dan waktu panen, 

serta cara perlakuan pasca panen (Husni et 

al., 2018). Waktu panen yang tepat pada 

tanaman obat bertujuan untuk 

mendapatkan kadar kandungan senyawa 

aktif serta jumlah biomassa yang 

optimum. Penelitian Daramola et al. 

(2018) menyebutkan bahwa berat daun 

segar dan simplisia selasih meningkat 

pada perlakuan waktu panen 30 – 60 HST 

dan kemudian menurun pada waktu panen 

90 – 120 HST. Aldarkazali et al. (2019) 

telah meneliti bahwa berat daun segar 

selasih paling tinggi pada waktu panen 54 

HST (tahap pembungaan), dibandingkan 

dengan pada waktu panen 40 HST (Tahap 

perkembangan daun). Penelitian Abewoy 

et al. (2018) menyatakan bahwa berat 

daun segar tanaman selasih meningkat 

seiring dengan meningkatnya waktu panen 

hingga 80 HST.  

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengkaji pengaruh interaksi antara 

pemberian cekaman kekeringan dan waktu 

panen yang berbeda terhadap 

pertumbuhan, produksi simplisia, dan 

kandungan fenolik total tanaman selasih. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Agustus – September 2020 di Green 

House dan dilanjutkan di Laboratorium 

Fisiologi dan Pemuliaan Tanaman 

Fakultas Peternakan dan Pertanian, 

Universitas Diponegoro, Kecamatan 

Tembalang, Kota Semarang, Jawa 

Tengah. Alat yang digunakan yaitu tray, 

pot, timbangan skala milligram, 

timbangan skala kilogram, oven, leaf area 

meter, meteran, mikrometer sekrup, 

mortar dan alu, tabung, dan 

spektrofotometer.  

Rancangan percobaan yang 

digunakan dalam penelitian adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 

Faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan, 

sehingga terdapat 27 satuan unit 

percobaan. Faktor pertama yaitu cekaman 

kekeringan (K) meliputi K1 (100% KL), 

K2 (75% KL), dan K3 (50% KL). Faktor 

kedua yaitu waktu panen (W) meliputi W1 

(5 MST), W2 (6 MST) dan W3 (7 MST). 

Data penelitian dianalisis sidik ragam dan 

dilanjutkan uji BNJ (Beda Nyata Jujur) 

taraf signifikasi 5%. 

Pelaksanaan penelitian dimulai 

dengan mempersiapkan media tanam. 

Tanah yang digunakan dijemur terlebih 
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dahulu selama 2 hari untuk 

menghilangkan kadar air yang berlebih. 

Tanah dicampur pupuk kandang sebanyak 

270 gram/pot (setara dosis pemupukan 10 

ton/ha). Total berat tanah, pupuk, dan pot 

adalah 4 kg. Benih selasih disemai 

terlebih dahulu ke dalam tray yang 

kemudian akan dipindah tanamkan ke 

dalam pot saat berumur 14 hari setelah 

semai (HSS).  

 Perlakuan 100%, 75% dan 50% 

kapasitas lapang diaplikasikan saat 14 hari 

setelah tanam (HST). Penentuan kapasitas 

lapang dengan cara media tanam 

ditimbang secara berkala keadaan sebelum 

diberi air dan setelah diberi air. Kapasitas 

lapang 100% dapat diketahui dengan cara 

menyiram air terhadap unit simulasi 

sampai jenuh dan menetes, kemudian 

dibiarkan selama 24 jam dan volume air 

sisa yang ditampung dihitung untuk 

mengetahui volume air yang tertampung 

tanah media tanam. Keadaan 50% dan 

75%  kapasitas lapang dihitung  dengan 

cara mengalikan dengan volume air yang 

tertampung pada kapasitas lapang 100%. 

Pemupukan dilakukan saat umur 7 

HST dengan dosis rekomendasi Urea 1,5 

gram/pot (setara dosis N 75 kg/ha), Sp-36 

1 gram/pot (setara dosis P 40 kg/ha), dan 

KCl 0,6 gram/pot (setara dosis K 40 

kg/ha). Pengendalian gulma dilakukan 

secara manual yaitu dengan cara 

mencabuti gulma yang tumbuh disekitar 

tanaman perlakuan. Pengendalian hama 

dilakukan secara manual yaitu dengan 

cara mengambil dan mematikan hama. 

Panen dilakukan saat selasih berumur 5 

MST, 6 MST, dan 7 MST dengan cara 

memotong tajuk dan akar dengan sabit 

secara hati-hati, dan akar dicuci dengan 

air bersih, kemudian dilakukan 

pengamatan.  

Parameter berat simplisia atau 

berat daun kering didapatkan dengan cara 

menjemur daun segar dibawah terik 

matahari secara tidak langsung dalam 

rumah kaca atau disebut pengeringan 

rumah kaca hingga kadar air berkurang 

dan daun berubah warna serta dapat 

diremas (Dharma et al., 2020). Simplisia 

kemudian dihaluskan untuk selanjutnya 

dilakukan analisis kandungan fenolik. 

Analisis kandungan fenolik total 

dilakukan dengan menggunakan metode 

spektrofotometri dengan standar asam 

galat (GAE). Daun yang telah 

dikeringkan/daun simplisia ditimbang 

seberat dan dimaserasi menggunakan 

metanol sebanyak 25 ml pada Erlenmeyer 

gelap. Maserasi diaduk setiap 4 jam sekali 

selama 3 hari.  

Ekstrak sampel kemudian disaring 

dengan kertas whatman. Standar asam 

galat dibuat pada tabung reaksi dengan 

sampai dihasilkan 0, 2, 4, 6, 8, 10 µg/mL. 

Standar asam galat ditambahkan 0; 0,1; 

0,2; 0,3; 0,4; 0,5 mL stok asam galat, 

akuades 8,5; 8,4; 8,3; 8,2; 8,1; 8 mL, 

Folin-Ciocalteau sebanyak 0,5 mL, dan 

Na2CO3 20% 1 mL kemudian dilakukan 

inkubasi selama 2 jam bersamaan dengan 

sampel. Larutan sampel dibuat dengan 

menambahkan ekstrak yang sudah 

dimaserasi sebanyak 1 mL, akuades 7,5 

mL, Folin-Ciocalteau 0,5 mL, dan 

Na2CO3 20% 1 mL yang diinkubasi 

selama 2 jam. Larutan standar asam galat 

dan larutan sampel kemudian diukur 

absorbansi nya pada panjang gelombang 

765 nm dengan spektrofotometer. Hasil 

perhitungan kandungan fenolik total yang 

dihitung dengan rumus: 

 

Kandungan Fenolik Total = 

 

 

Parameter yang diamati yaitu 

meliputi kemunculan tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, luas daun, 

berat daun segar, berat simplisia, berat 

tajuk segar, volume akar, berat segar akar, 

berat kering akar, dan kandungan fenolik 

total. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Volume Akar 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa ada interaksi perlakuan cekaman 

kekeringan dan waktu panen terhadap 

tinggi tanaman selasih. Cekaman 

kekeringan dan waktu panen berpengaruh 

nyata pada tinggi tanaman selasih. Hasil 

uji Beda Nyata Jujur (BNJ) (p<0,05) 

perlakuan cekaman kekeringan dan waktu 

panen terhadap tinggi tanaman selasih 

tercantum pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Volume Akar Tanaman Selasih 

Waktu Panen 

(MST) 

Cekaman Kekeringan (%KL) 
Rata-rata 

100 (K1) 75 (K2) 50 (K3) 

 ----------------------------------- (cm
3
) ----------------------------------- 

5 (W1) 43,33
bcd 

31,33
cde 

10,00
e 

28,78
b 

6 (W2) 60,67
bc 

35,67
bcde 

20,67
de 

39,00
b 

7 (W3) 123,33
a 

69,67
b 

20,00
de 

71,00
a 

Rata-rata 75,78
a 

45,56
b 

17,44
c 

 

Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama serta matriks interaksi menunjukkan perbedaan 

nyata (p<0,05) 

Berdasarkan Tabel 1. bahwa 

volume akar tanaman selasih pada 

100%KL, peningkatan waktu panen dari 5 

MST menjadi 6 MST tidak berbeda nyata, 

tetapi peningkatan waktu panen 7 MST 

meningkatkan volume akar. Cekaman 

kekeringan 75%KL waktu panen 5 MST 

dan 6 MST tidak berbeda nyata, tetapi 5 

MST dan 7 MST berbeda nyata. Cekaman 

kekeringan 50%KL semua perlakuan 

waktu panen tidak berbeda nyata. Volume 

akar menurun seiring dengan semakin 

tingginya cekaman kekeringan. Waktu 

panen 5 dan 6 MST penurunan volume 

akar secara signifikan terjadi pada kondisi 

cekaman kekeringan 50 %KL. Waktu 

panen 7 MST penurunan volume akar 

secara signifikan terjadi pada kondisi 

cekaman kekeringan 75 %KL dan 50 

%KL. Akar merupakan organ tanaman 

pertama yang terdampak cekaman 

kekeringan, yaitu kemampuan 

mengabsorpsi air dan mineral menurun. 

Penurunan keamampuan mengabsorbsi air 

menurunkan status air tanaman sehingga 

menurunkan turgiditas sel yang berlanjut 

pada penurunan pertumbuhan tanaman, 

termasuk pertumbuhan akar.  Tanaman 

akan mengubah perakaran sebagai 

mekanisme pertahanan terhadap cekaman.  

Menurut Simanjuntak et al. (2015) bahwa 

tanaman yang mengalami cekaman 

kekeringan mempunyai volume akar lebih 

rendah dan lebih pendek dibandingkan 

kondisi normal karena terbatasnya tekanan 

turgor. Menurut Febrianto et al. (2019) 

serta Ai dan Torey (2013) yang 

mengatakan bahwa volume akar akan 

menurun sebagai respons tanaman 

terhadap menurunnya ketersediaan air. 

Beberapa peneliti terdahulu menyebutkan 

bahwa cekaman kekeringan menyebabkan 

penurunan kadar air tanaman (Nasr et al., 

2013; Kristanto, 2016), yang 

menyebabkan penurunan turgiditas sel. 

Penurunan turgor sel berdampak pada 

penghambatan pembelahan, pemanjangan 

dan pembesaran sel meristem (Uddin et 

al., 2013), yang menyebabkan penurunan 

ukuran sel, jaringan dan organ tanaman, 

seperti penurunan panjang dan volume 

akar (Nezhadahmadi et al., 2013; 

Kristanto, 2016; Oliveira et al., 2020) dan 

luas permukaan akar (Nasr et al., 2013; 

Kristanto, 2016).  

 

Tinggi Tanaman 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada  interaksi perlakuan cekaman 

kekeringan dan waktu panen terhadap 

parameter tinggi tanaman selasih. 

Cekaman kekeringan dan waktu panen 

berpengaruh nyata pada tinggi tanaman 

selasih. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

http://www.hindawi.com/93802927/


Gina Nuraini : Pertumbuhan, Produksi Simplisia dan Kandungan Fenolik Total Selasih (Ocimum 

basilicum L.) pada berbagai Taraf Cekaman Kekeringan dan Waktu Panen 

Jurnal Agrotek Vol. 5 No. 2 September 2020 41 

 

(p<0,05) perlakuan cekaman kekeringan 

dan waktu panen terhadap tinggi tanaman 

selasih tercantum pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Tinggi Tanaman Selasih 

Waktu Panen 

(MST) 

Cekaman Kekeringan (% KL) 
Rata-rata 

100 (K1) 75 (K2) 50 (K3) 

 ----------------------------------- (cm) ----------------------------------- 

5 (W1) 67,73
cde 

66,83
de 

55,93
f 

62,83
c 

6 (W2) 76,67
bc 

75,93
bcd 

65,73
e 

72,78
b 

7 (W3) 92,33
a 

83,9
ab 

65,97
e 

80,73
a 

Rata-rata 78,91
a 

75,56
a 

61,88
b 

 

Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama serta matriks interaksi menunjukkan perbedaan 

nyata (p<0,05) 

Berdasarkan Tabel 2. bahwa tinggi 

tanaman selasih pada cekaman kekeringan 

100%KL, peningkatan waktu panen 5 

MST menjadi 6 MST tidak berbeda nyata, 

tetapi waktu panen 7 MST meningkatkan 

tinggi tanaman. Waktu panen 6 dan 7 

MST pada cekaman kekeringan 75 %KL 

tidak berbeda nyata, tetapi berbeda nyata 

pada waktu panen 5 MST dan 7 MST. 

Cekaman kekeringan 50%KL, 

peningkatan waktu panen 5 MST menjadi 

6 MST berbeda nyata. Cekaman 

kekeringan 50% KL menyebabkan 

tanaman lebih pendek dibandingkan 

cekaman kekeringan 75%KL dan tanpa 

cekaman kekeringan (100%KL). Hal ini 

disebabkan karena cekaman kekeringan 

yang diberikan menghambat proses 

pertumbuhan vegetatif tanaman selasih. 

Cekaman kekeringan 50% KL merupakan 

perlakuan cekaman kekeringan paling 

tinggi, semakin tinggi cekaman 

kekeringan maka semakin rendah tinggi 

tanaman. Menurut Widoretno dan 

Winarsih (2010) bahwa semakin besarnya 

cekaman kekeringan maka akan semakin 

tingginya penghambatan pada 

pertumbuhan vegetatif  

Cekaman kekeringan menyebabkan 

kurangnya asupan air pada tanaman untuk 

melakukan proses fotosintesis, sehingga 

berdampak pada penurunan pertumbuhan 

pada tanaman. Menurunnya laju 

fotosintesis tersebut maka sumber energi 

yang dibutuhkan untuk proses pembelahan 

serta pembesaran sel pun menurun, 

sehingga pertumbuhan pun terhambat. 

Menurut Gusta dan Kusumastuti (2017) 

yang menyatakan bahwa cekaman 

kekeringan menyebabkan terhambatnya 

aktivitas pembelahan sel yang 

menyebabkan tidak terjadinya pembesaran 

massa atau isi sel sehingga pembesaran sel 

terhambat. Hambatan pertumbuhan sel 

menjadi semakin besar dengan semakin 

besar cekaman kekeringan. Menurut 

Alishah et al. (2006) yang menyatakan 

bahwa tinggi tanaman selasih ungu 

terendah diperoleh pada kapasitas lapang 

50%, dikarenakan pertumbuhan sel yang 

terhambat. 

Waktu panen yang memberikan 

hasil tertinggi adalah 7 MST (W3). Lama 

waktu panen terkait dengan lama proses 

pembelahan dan pembesaran sel, 

fotosisntesis dan akumulasi hasil 

fotosintesis serta fase pertumbuhan 

tanaman. Tanaman selasih dipanen saat 

fase vegetatif menjelang masa generatif 

sehingga masih terus mengalami 

pertumbuhan. Menurut Daramola et al. 

(2018) bahwa tinggi tanaman dan jumlah 

cabang tanaman selasih meningkat seiring 

lamanya waktu panen.  

 

Luas Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa ada interaksi perlakuan cekaman 

kekeringan dan waktu panen terhadap 

parameter luas daun selasih. Cekaman 

kekeringan dan waktu panen berpengaruh 

nyata pada luas daun selasih. Hasil uji 
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Beda Nyata Jujur (BNJ) (p<0,05) 

perlakuan cekaman kekeringan dan waktu 

panen terhadap luas daun selasih 

tercantum pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Luas Daun Tanaman Selasih 

Waktu 

Panen 

(MST) 

Cekaman Kekeringan (%KL) 

Rata-rata 
100 (K1) 75 (K2) 50 (K3) 

 ----------------------------------- (cm
2
) ----------------------------------- 

5 (W1) 5576,38
bc 

4110,47
cd 

1510,97
e 

3732,6
c 

6 (W2) 6918,67
b 

5419,97
bc 

2960,47
de 

5099,7
b 

7 (W3) 10984,51
a 

6720,36
b 

2627,70
de 

6777,5
a 

Rata-rata 7826,5
a 

5416,9
b 

2366,4
c 

 

Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama serta matriks interaksi menunjukkan perbedaan 

nyata (p<0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 3. 

menunjukkan bahwa luas daun tanaman 

selasih pada kondisi 100%KL, 

peningkatan waktu panen 5 MST menjadi 

6 MST tidak berbeda nyata, tetapi waktu 

panen 7 MST meningkatkan luas daun. 

Waktu panen 6 dan 7 MST pada cekaman 

kekeringan 75 %KL tidak berbeda nyata, 

tetapi waktu panen 5 MST dan 7 MST 

berbeda nyata. Cekaman kekeringan 50% 

KL luas daun tanaman selasih tidak 

berbeda nyata di setiap waktu panen. 

Waktu panen 5 dan 6 MST cekaman 

kekeringan 100%KL dan 75%KL tidak 

berbeda nyata, tetapi cekaman kekeringan 

50%KL menurunkan luas daun secara 

signifikan. Waktu panen 7 MST cekaman 

kekeringan 75 %KL dan 50 %KL 

menurunkan luas daun. Intensitas dan 

durasi cekaman kekeringan yang semakin 

tinggi, semakin menurunkan luas daun. 

Hal tersebut disebabkan karena semakin 

tinggi cekaman kekeringan maka semakin 

rendah status air tanaman yang 

mengakibatkan pengurangan luas daun 

sebagai area fotosintesis. Menurut 

Hidayati et al. (2017) yang menyatakan 

bahwa keterbatasan air akibat cekaman 

kekeringan akan mengakibatkan turunnya 

tekanan turgor sel sehingga terjadi 

hambatan pertumbuhan daun yang 

menyebabkan pengurangan area 

fotosintesis. Luas daun menurun secara 

drastis akibat cekaman kekeringan 

tersebut diakibatkan menurunnya status 

air tanaman dan menurunnya turgor sel 

yang berdampak pembentukan daun baru 

dengan ukuran yang lebih kecil.  Cekaman 

kekeringan menyebabkan penurunan 

kandungan air daun relatif dan turgor sel 

(Busaifi, 2017),  yang berdampak pada 

penurunan luas daun (Neto et al., 2014), 

penutupan dan penurunan konduktansi 

stomata (Choudhury et al., 2011), 

penurunan kandungan CO2 dalam ruang 

sel daun (Silva et al., 2013), yang 

berlanjut pada penurunan laju fotosintesis 

tanaman (Nasr et al., 2013; Silva et al., 

2013). Farooq et al. (2009) menjelaskan 

bahwa ukuran daun yang kecil sebagai 

respon terhadap cekaman kekeringan 

untuk mengurangi laju kehilangan air 

melalui transpirasi.  

 Luas daun menngalami 

peningkatan seiring meningkatnya waktu 

panen, dengan luas daun tertinggi pada 

waktu panen 7 MST atau 49 HST. 

Penundaan waktu panen menjadi 7 MST 

masih terjadi pertumbuhan tanaman yang 

meningkatkan tinggi tanaman meskipun 

luas daun yang terbentuk ukurannya 

semakin kecil sehingga luas daun total 

menjadi lebih bessar. Hasil penelitian 

Daramola et al. (2018) pada tanaman 

selasih bahwa luas daun meningkat pada 

perlakuan waktu panen 30 – 60 HST dan 

kemudian menurun pada waktu panen 60 

– 120 HST.  

 

 

http://link.springer.com/search?facet-creator=%22Apurba+Kanti+Choudhury%22
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Berat Simplisia 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada interaksi perlakuan cekaman 

kekeringan dan waktu panen terhadap 

parameter berat simplisia selasih. 

Cekaman kekeringan dan waktu panen 

berpengaruh nyata pada berat simplisia 

selasih. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) 

(p<0,05) perlakuan cekaman kekeringan 

dan waktu panen terhadap berat simplisia 

selasih tercantum pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Berat Simplisia Tanaman Selasih  

Waktu 

Panen 

(MST) 

Cekaman Kekeringan (%KL) 

Rata-rata 
100 (K1) 75 (K2) 50 (K3) 

 ----------------------------------- (g) ----------------------------------- 

5 (W1) 7,50
c 

6,50
cd 

2,67
e 

5,56
c 

6 (W2) 9,40
bc 

8,40
bc 

3,90
de 

7,23
b 

7 (W3) 16,67
a 

10,93
b 

3,97
de 

10,52
a 

Rata-rata 11,19
a 

8,61
b 

3,51
c 

 

Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama serta matriks interaksi menunjukkan perbedaan 

nyata (p<0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 4. menunjukan 

pada berat simplisia kondisi 100%KL, 

peningkatan waktu panen 5 MST menjadi 

6 MST tidak berbeda nyata, tetapi waktu 

panen 7 MST meningkatkan berat 

simplisia. Waktu panen 6 dan 7 MST pada 

cekaman kekeringan 75%KL tidak 

berbeda nyata, tetapi berbeda nyata pada 

waktu panen 5 MST dan 7 MST. 

Cekaman kekeringan 50% KL berat 

simplisia tanaman selasih tidak berbeda 

nyata di setiap waktu panen. Waktu panen 

5 dan 6 MST cekaman kekeringan 75 

%KL tidak berbeda nyata, cekaman 

kekeringan 50 %KL menurunkan berat 

simplisia secara signifikan. Waktu panen 

7 MST cekaman kekeringan 75 %KL dan 

50 %KL menurunkan berat simplisia. 

Berat simplisia tanaman selasih menurun 

pada perlakuan cekaman kekeringan. 

Penurunan berat simplisia akibat cekaman 

kekeringan terkait dengan penurunan 

tinggi tanaman serta jumlah dan luas 

daun. Menurut Sirousmehr et al. (2014) 

bahwa cekaman kekeringan menurunkan 

hasil simplisia selasih dibandingkan 

kontrol serta menurunkan karakter 

morfologis lainnya seperti jumlah daun, 

tinggi tanaman, dan diameter batang. 

Penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya bahwa cekaman kekeringan 

menurunkan produksi simplisia pada 

binahong (Utami et al., 2020) dan 

purwoceng (Trisilawati dan Pitono, 2012). 

 Berat simplisia meningkat seiring 

lamanya waktu panen, pada kondisi 

100%KL dan 75%KL. Namun pada 

kondisi 50%KL penundaan waktu panen 

tidak meningkatkan berat simplisia. 

Peningkatan berat simplisia terkait dengan 

peningkatan tinggi tanaman serta jumlah 

dan luas daun. Peningkatan tinggi 

tanaman serta jumlah dan luas daun 

menyebabkan peningkatan berat biomasa 

segar maupun berat simplisia setelah 

dikeringkan. Simplisia daun selasih 

merupakan daun selasih yang telah 

dipanen dan dikeringkan sehingga berat 

simplisia memiliki hubungan garis lurus 

dengan berat daun segar. Menurut 

Wahyuni et al. (2014) bahwa simplisia 

merupakan bahan tumbuhan yang belum 

mengalami perubahan lain terkecuali 

bahan yang dikeringkan.  

 

Kandungan Fenolik Total 

Hasil analisis ragam menunjukkan 

bahwa tidak ada interaksi perlakuan 

cekaman kekeringan dan waktu panen 

terhadap parameter kandungan fenolik 

total selasih. Cekaman kekeringan tidak 

berpengaruh nyata sedangkan waktu 



Gina Nuraini : Pertumbuhan, Produksi Simplisia dan Kandungan Fenolik Total Selasih (Ocimum 

basilicum L.) pada berbagai Taraf Cekaman Kekeringan dan Waktu Panen 

Jurnal Agrotek Vol. 5 No. 2 September 2020 44 

 

panen berpengaruh nyata pada kandungan 

fenolik total tanaman selasih. Hasil uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) (p<0,05) 

perlakuan cekaman kekeringan dan waktu 

panen terhadap kandungan fenolik total 

selasih tercantum pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Kandungan Fenolik Total Tanaman Selasih 

Waktu 

Panen 

(MST) 

Cekaman Kekeringan (%KL) 

Rata-rata 
100 (K1) 75 (K2) 50 (K3) 

 ----------------------------------- (mg/g) ---------------------------------- 

5 (W1) 101,78
 

114,20
 

117,15
 

111,04
b 

6 (W2) 82,51
 

93,10
 

76,24
 

83,95
ab 

7 (W3) 86,66
 

78,42
 

65,81
 

76,96
a 

Rata-rata 90,32
 

95,24
 

86,40
 

 

Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama serta matriks interaksi menunjukkan perbedaan 

nyata (p<0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 5. cekaman 

kekeringan tidak berpengaruh nyata 

terhadap kandungan fenolik total daun 

selasih, namun berbeda nyata akibat 

perlakuan waktu panen. Hal tersebut 

disebabkan karena faktor genetik serta 

daya adaptasi tanaman yang berbeda-

beda. Menurut Fitriyah et al. (2017) 

bahwa masing-masing tanaman memiliki 

tolerasi terhadap cekaman kekeringan 

yang berbeda-beda, yang dapat didasarkan 

pada faktor genetik, dan daya adaptasi 

tanaman. Menurut Obidiegwu et al. 

(2015) yang menyatakan respon dari 

akumulasi kandungan fenolik pada 

tanaman sangatlah kompleks karena dapat 

dipengaruhi oleh genotip tanaman, durasi 

cekaman, intensitas cekaman, dan tahap 

perkembangan tanaman saat terkena 

cekaman.  

Respon biokimia tanaman tidak 

hanya dapat dilihat dari kandungan 

fenolik total saja, melainkan kandungan 

antioksidan lainnya yang juga memegang 

peran dalam menghadapi cekaman seperti 

flavonoid dan asam askorbat. Menurut 

Sahitya et al. (2018) bahwa total kapasitas 

antioksidan tidak tergantung pada total 

fenolik, karena selain kandungan fenol 

terdapat kandungan antioksidan lainnya 

yaitu flavonoid, dan asam askorbat. 

Intensitas dan durasi cekaman yang 

dialami tanaman juga dapat menjadi 

alasan mengapa kandungan fenolik total 

tidak berbeda nyata, perlakuan waktu 

panen 5 MST mengalami kenaikan 

kandungan fenolik total meskipun tidak 

berbeda nyata dan tidak mengalami 

kenaikan pada waktu panen 6 MST serta 7 

MST karena 6 MST dan 7 MST berdurasi 

lebih lama dibandingkan dengan 5 MST. 

Menurut Krol et al. (2014) bahwa respon 

tanaman terhadap cekaman jangka singkat 

serta jangka panjang, tanaman dengan 

cekaman jangka panjang akan 

menurunkan elemen tertentu pada 

metabolisme sekunder sehingga tanaman 

dapat mengurangi pengeluaran energi 

hingga akhir cekaman, yang merupakan 

salah satu strategi tanaman untuk bertahan 

hidup pada kondisi lingkungan yang 

kurang menguntungkan. 

 Hasil pada Tabel 5. menunjukkan 

bahwa kandungan fenolik total pada 

tanaman selasih semakin menurun sampai 

waktu panen 7 MST. Hal tersebut dapat 

terjadi karena kandungan fenolik tinggi 

pada saat tahap awal generatif atau awal 

pembungaan. Menurut Pavlovic et al. 

(2019) bahwa kandungan fenolik total 

tertinggi pada daun ditemukan pada waktu 

panen tahap awal generatif, dan semakin 

menurun setelahnya. Penurunan 

kandungan fenolik seiring meningkatnya 

waktu panen dapat terjadi karena fenolik 

total telah terkonversi menjadi komponen 

lain. Nurmi et al. (1996) mengatakan 

bahwa penurunan kandungan fenolik 
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dapat terjadi dikarenakan adanya konversi 

menjadi komponen sel dinding, atau 

tranformasi menjadi oligo dan komponen 

polimer seperti tanin dan lignan seiring 

waktu pertumbuhan. Tanaman obat lebih 

baik dipanen saat tanaman belum 

mengalami pembungaan atau saat 

mengalami pembungaan. Pandey dan 

Savita (2017) menyatakan bahwa 

konsentrasi dari fitokimia tanaman obat 

dipengaruhi oleh tahap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman tersebut, untuk 

bagian daun lebih baik dipanen saat 

sebelum atau saat pembungaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa cekaman kekeringan 

mampu menurunkan volume akar, tinggi 

tanaman, luas daun, dan berat simplisia, 

namun tidak berpengaruh terhadap 

kandungan fenolik total. Semakin lama 

waktu panen semakin meningkatkan 

volume akar, tinggi tanaman, luas daun, 

berat simplisia, namun menurunkan 

kandungan fenolik total. Waktu panen 

terbaik adalah 7 MST dengan hasil 

pertumbuhan serta berat simplisia 

tertinggi, dan 5 MST dengan hasil 

kandungan fenolik total tertinggi.   
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